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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

dengan mengangkat fenomena yang terjadi di lingkungan musholla mengenai 

bagaimana pertanggungjawaban pengelolaan dana musholla tersebut. 

3.2 Data dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data internal, yaitu 

data yang diambil dari dalam tempat penelitian dilakukan. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil pengamatan 

pada objek penelitian. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan pengurus musholla dan jamaah musholla. 

Pengurus musholla yang dijadikan sebagai informan yaitu ketua dan 

bendahara musholla. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai 

sumber yang telah ada dalam hal data diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya.  Penelitian ini data 

diperoleh dari dokumentasi laporan keuangan pada musholla agar lebih 

memahami bagaimana pengelolaan laporan keuangan yang dilakukan oleh 

pengurus musholla. 
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3.3  Objek dan Informan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Musholla Al-Amin di desa Sekuro 

kecamatan Mlonggo kabupaten Jepara. Alasan penelitian dilakukan di tempat 

tersebut karena selama ini praktek akuntabilitas pengelolaan keuangan yang 

dilakukan oleh pengurus musholla kepada masyarakat hanya disampaikan 

secara lisan, informasi yang disampaikan berisikan saldo kas, penerimaan dan 

penggunaan kas secara global. 

Informan adalah seseorang yang mengetahui berbagai informasi tentang 

objek penelitian, yang lazimnya berkaitan dengan dan atau keadaan 

kelembagaan. Informan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Ketua Musholla 

2. Bendahara Musholla 

3. Jamaah Musholla, yang dimaksudkan disini yaitu jamaah yang aktif dalam 

setiap kegiatan musholla, seperti halnya rutin sholat berjamaah di 

musholla dan mengikuti kumpulan rutinan di musholla. 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data dengan baik, maka 

diperlukan data yang akurat dan sistematis agar hasil yang didapat mampu 

mendeskripsikan situasi objek yang sedang diteliti dengan benar dan sesuai 

dengan keadaan yang sesungguhnya. Dalam tahap pengumpulan data, teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi lapangan 

yaitu dengan melakukan wawancara (dengan menggunakan alat perekam) 

terhadap suatu objek secara langsung sebagai informan penelitian. 
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Wawancara yang dilakukan adalah komunikasi secara langsung antara 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan secara lisan dengan responden 

yang menjawab pertanyaan secara langsung. Metode lain yang juga 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi, yang berupa data 

pengelolaan musholla yang diperoleh dari pengurus musholla. 

3.5  Metode Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam 

melakukan penelitian yaitu, handphone yang berfungsi sebagai alat perekam 

gambar dan suara untuk dokumentasi, alat tulis, manuskrip (daftar pertanyaan 

wawancara), dan laptop yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengolah 

data yang sudah didapatkan. Misalnya digunakan untuk menyimpan dan 

mengamati gambar, video, ataupun rekaman suara yang sudah didapatkan 

sebelumnya, selain itu laptop digunakan sebagai alat penulisan hasil 

penelitian dan juga sebagai media untuk mengakses internet yang digunakan 

untuk media mencari beberapa referensi yang terkait dengan masalah yang 

diteliti pada situs-situs internet ataupun untuk mengirim e-mail dan lain-

lainnya kepada pihak tertentu guna kelancaran penyelesaian penelitian yang 

dilakukan. 

3.6  Metode Analisis Data 

Analisis data memiliki hubungan dengan reduksi data yang merupakan 

langkah yang dilakukan peneliti dengan cara memilih data yang dianggap 

penting dan dikumpulkan menjadi satu untuk dikumpulkan menjadi data yang  
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sederhana tetapi bermakna. Selain itu interpretasi data juga dibutuhkan dalam 

penelitian kualitatif kerena data-data yang dikumpulkan akan 

dikomunikasikan dengan publik melalui tulisan atau laporan yang didukung 

konsep dan teori yang ada (Silvia & Ansar, 2011). 

Proses dilakukan analisis data sejak pengumpulan data sampai selesainya 

proses pengumpulan data tersebut. Adapun prosesnya dibagi menjadi 3 tahap 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data dilakukan dengan cara memilih data yang dianggap penting 

dan dikumpulkan menjadi satu hingga menjadi data yang sederhana tetapi 

bermakna. Selain itu interpretasi data juga dibutuhkan dalam penelitian 

kualitatif kerena data-data yang dikumpulkan akan dikomunikasikan 

dengan publik melalui tulisan atau laporan yang didukung konsep dan teori 

yang digunakan sesuai dengan pokok masalah yang telah diajukan pada 

rumusan masalah.  

2. Penyajian data yang dilakukan peneliti diawali dengan menjelaskan 

rumusan masalah sesuai persepsi peneliti sebagai pengantar untuk 

menyinggung persepsi informan mengenai pertanyaan yang diajukan. 

Kemudian data yang di peroleh yang berhubungan dengan rumusan 

masalah dijelaskan terlebih dahulu kemudian menghubungkannya dengan 

teori untuk bisa menjawab rumusan masalah. Karena penelitian ini 

menggunakan metode interpretif maka penyajian hanya sebatas 

pemaparan antara data yang diperoleh dengan teori untuk menjawab 

permasalahan. 
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3. Penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan data dan analisa yang telah 

dilakukan, peneliti mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya 

dalam proses penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam 

penelitian ini, dan implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari 

penelitian ini. Sejak langkah awal dalam pengumpulan data, peneliti sudah 

mulai mencari arti tentang segala hal yang telah dicatat atau disusun 

menjadi suatu konfigurasi tertentu. Pengolahan data kualitatif tidak akan 

menarik kesimpulan secara tergesa-gesa, tetapi secara bertahap dengan 

tetap memperhatikan perkembangan perolehan data. Oleh karena peneliti 

sebagai bagian dari instrumen penelitian, sehingga setiap data telah dicek 

keakuratan dan dapat disimpulkan dengan mantap serta benar-benar sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya.


